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ABSTRAK

Teish dishuioen penclition terhadap smak berat badan iahir rendsh (BBLR) di
Kecmmaten Olawi, Bogor. Pertumbuhsn berst baden saak dismat! sejak bnkir
sampei usia 24 bulsn. Sebasyak $0 anak BRLR dan 80 anak dengan berat badan
lahir colmp (BBLC) menjadi sasargn penelitian ivd Saseran berasal darl
golongen scsial chonomi rendak. Berat badan anak lald-leld BBLR letih remdabk

smels perempusn. Perbedamn berat badsn antara amak ledd-

dipmdingken pada
faki BBLR demgaxt BBLC lebib besar dibandingkan pada amak peremepusn pads
wmar yabg ssme Ansk faldlakd BRIR minismal 1.0 klogram lebdh ringan

dibendinghken anak lald-iald RBLC sedsnghan wotnk amak peresspaan BBLR
perhedamuya tidek lehih dari 1.0 idlogtman. Berat badsm samk BBLR

dibandinglan dengsn balm Worid Heslth Orgmxiration (WHO) mecwamjukioan
berat lakir berbeds 1.0 kilogram. Pada wrwar 18 bulan berat badam berdasarian
baia WHO lebih beret selitar 3.0 kilogram pada anak laki-lald sedangkesn pada
saak pereeoptom schitar 2.0 kilogram dan menjelsng umpur 24 bulan perbedsan
semmakdn membesar yaitn 3.5 kilogram pada anak lakd-laki dsn 2.5 kilogram pada
amak perecmpusn. Terdapat hawmbatem pertumbuban yang serins anak BBLR
ymng dimnlel sejak dalemy kendung hingga anak berumur 24 bulasn sehingga
tidelk pernah mencapal berwt badsm anak BB1.C.

Pendahulngn

ata berat badan lahir mempunyai kegunaan antara laim untuk

memperkirakan angka berat badan lahir rendah (BBLR) yang dipercaya
janin. Selain itu berat badan lahir juga menjadi faktor penting dalam kehidupan
semasa bayi (1).

World Health Orgatization (WHO) dalam the World Summit for Children tahun
1990 telah mencanangkan untuk memurunkan angka BBLR tidak lebih dan 10%.
Angka BBLR untok Indonesia (2) adalah 10.3% jika dibandingkan dengan negara
berkembang lain seperti Pakistan yaitu 19.3%, maka keadaan di Indonesia masih lebih
baik.

Hasil penelitian di Ciawi, Bogor (3) tahun 1992 ditemukan babwa bayi dengan
BBLR adalah 16%. Hasil pengamatan di berbagai wilayah dengan geografi yang
berbeda mermunjuldan bahwa pertumbuhan berat badan bayi yang mendapat air susu
ibu (ASI) dengan kondisi yang baik ternyata berada di bawah standar pertumbuhan
WHO (WHO-NCHS). Fenomena ini terutama dijumpai di negara sedang berkembang
dimana ASI menjadi kunci untuk hidup dan untuk menghindari penyakit infeksi berat
@
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Hasil analisis pertumbuhan berat badan bayi dan anak sehat yang dilakukan oleh
di Klinik Gizi, Bogor menunjukkan balwa pola pertumbuban berat badan anak mulai
menyimpang menjanhi baku WHO scbelum umur 6 bulan (5,6).

Bahan dan Cara

Lokasi penelitian adalah di 24 Desa di Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogar, Jawa
Barat pada tahun 1992/1993.

Berat badan lahir anak BBLR maupun BBLC diperoleh dari data penelitian tahun
1990/1991.
peelitian Pemeriksaan Tbu Hamil Dalam Hubungammya Dengan Berat Badan Lahir
Rendah pada tahumn 1990/1991 yang dilakukan oleh Adik Wibowo (3). Data basit
penimbangan berat badan lahir dicatat oleh kader posyandu segera (0-2 hari) setelah
mendapat informasi bayi telah dilahirkan dengan menggunakan fimbangan Shelter
yang biasa digunakan oleh bidan. Sedangkan penimbangan berat badan bulanan
dengan mepggunakan timbangan dacin dengan ketelitian 0.1 kilogram ditakukan oleh
kader dan peneliti. Kader yang melakukan penimbangan dalam penelitian ini telah
diberi pelatihan cara menimbang yang benar sebelum melaknkan pengumpelan data.

Pemiliban sampel anak untuk penelitian ini dilakmkan dengan cara purposif.
Schanyak 80 amak BBLR dan 80 anak BBLC dipilih scbagai sasaran dari bhasil
penelitian tahon 1990/1991 (3) tanpa memperhatikan umur kehamilan pada wakm
melahirkan Kriteria pemiliban sampel bayi adalah: a8) BBLR, b) masih hidup, ¢)
tempat tinggal tidak berpindah, d) tempat tinggal mudah dijangkau, ¢) data hasil
penimbangan dari posyandu lengkep. Sebanyak 80 anak memenuln kriteria scbagai
responden BBLR. Schagai pembanding diteliti pula sebanyak 80 anak dengan kriteria:
a) BBLC, b) tempat tinggal tidak jauh dari tempat tinggal sasaran yang menjadi
pasangannya (BBLR), c) jenis kelamin sama dengan jenis kelamio sampel yang
menjadi pasangannya (BBLR), d) data hasil penimbangan dari posyandu lengkap. Bayi
{ahir dikelompokkan sebagai berat badan lahir rendah apabila berat badan lahir kurang
dari 2500 gr) dan dikelompokkan sebagai bayi lahir dengan berat badan lahir colawp
apabila berat badan lahir lebih dari 2500 gr.

Pada saat penpelitian ini dimulai anak sudah berusia lebih dari 1 talnm (+18 bulan).
Data berat badan anak sebelum berusia 1 tahun ini diperoleh dari hasil penimbangan
bulanan di posyandu yang dilcatat dan dituangkan ke dalam Kartu Menuju Sehat untok
anak bawsh 5 tahun (balita) oleh kader posyandu. Sedangkan data berat badan anak
selama penelitian ini yang joga berupa hasil penimbangan bulanan dilaknkan oleh tim
peneliti yaitu 6 kali penimbangan. Analisa data dilakukan untuk membandingkan
berat badan antara anak BBLR dan anak BRL.C.

HasH dan Bahasan
Dari 80 anak BBLR ditemukan 41 anak laki-laki (52.5%) dan 39 anak perempuan

(47.5%). Demikian pula dari 80 anak BBLC yang menjadi pembanding dipilih 41
anak laki-laki (52.5%) dan 39 anak perempuan (47.5%).
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Sebagian besar ayah (82.5%)-dan ibu (90%) dari anak BBLR-berpendidikan tamat
sekolah dasar, Sementara pada anak BBLC, scbanyak 70% ayah dan 50% ibu
berpendidikan tamat sekolah dasar. Sebanyak 87.5% ibu dari anak BBLR dan 92.5%
ibu dari anak BBLC berstatus sebagai ibu rumah tangga. Kebanyakan (67.5%) ayah
dari anak BBLR maupun BBLC bekerja sebagai buruh.

Karena berasal dan desa di kecamatan yang sama maka secara umum keluarga
sampe! mempunyai kebiasaan dan kepercayaan yang sama dalam merawat anak.
Berdasatkan pengamatan kebiasaan pemberian air susu ibu kepada bayi masih
berlangsung cukup kuat.

Frekuensi penimbangan bulanan di- posyandu sejak- lahir sampai 24 bulan pada
anak BBLR maupun BBLC ditunjukkan pada Tabel 1. Tidak ditemukan anak baik dari
BBLR maupun BBLR yang kurang dari 16 kali penimbangan dalam 24 bulan sejak
lahir. Sebanyak 65% anak BBLR ditimbang berat badannya antara 20-24 kali dimana
32.5% ditimbang setiap bulan (24 kali). Sedangkan pada anak BBLC 92.5% ditimbang
antara 20-24 kali dimana 47.5% ditimbang setiap bulan. Dengan kata lain, anak
BBLC cenderung lebih sering ditimbang berat badannya dibandingkan anak BBLR

Tabel 1. Jumlah anak berat badan lahir rendah (BBLR) dan bherat badan
lahir cukup (BBLC) menurut freknensi penimbangan sejak lahir
sampai umur 24 bulan

Freknensi Jumlah ansk
penimbangan BBLR BBLC

n % %
16 kabi 4 5.0 0 0
17 kahi 6 1.5 2 2.5
18 kali 10 12.5 0 0
19 kali 8 10.0 4 5.0
20 kah 8 10.0 10 12.5
21 kali 8 10.0 8 10.0
22 kali 6 7.5 8 10.0
23 kali 4 5.0 10 12.5
24 kal 26 325 38 475

Angka rata-rata dan simpang baku berat badan ansk BBLR dan BBLC dari nmur
0 - 24 bulan laki-laki dan perempuan ditunjukkan pada Tabel 2. Pada anak BBLR
terlihat bahwa anak perempuan cenderung lebih berat dibandingkan anak laki-laki
yang tampak semakin jelas setelah umur 10 bulan. Simpang baku berat badan baik
laki-laki mavpun perempuan masih kurang dari 1 Klogram. Pada anak BBLC, anak
laki-laki lebih berat dibandingkan anak perempuan scjak lahir sampai umur 24 bulan.
Simpang baku berat badan semakin Iebar setefah umur 10 bulan baik pada anak BBLC
laki-laki maupun perempuan menunjukkan bahwa kisaran berat badan yang semakin
lebar untuk anak depgan umur yang sama.

Gambar 1 dan 2 memperiihatkan grafik berat badan anak laki-laki dan perempuan
umur 0 - 24 bulan baik BBLR maupun BBLC. Pada gambar 1 terlihat bahwa berat
badan anak laki-laki BBLR lebih rendah dibandingkan dengan BBLC sejak lahir
hingga berumur 24 bulan. Demikian pula gambar 2 memperlihatkan bahwa berat
badan anak perempuan BBLR lebih rendah dibandingkan dengan BBLC sejak lahir
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hingga berumur 24 bulan. Perbedaan berat badan antara anak BBLR dengan BBLC

pada laki-Jaki lebih besar dibandingkan anak perempuan

berat badan lahir cukup (BBLC) antara 0 - 24 bulan menurut

Tabel 2. Rata-rata berat badan anak berat badan lahir rendah (BBLR) dan
jenis kelamin (dalam kilogram)
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Gambar 1. Kurva berat badan anak laki-laki umur 0 - 24 bulan
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Gambar 2. Kurva berat badan anak perempuan wimur 0-24 bulap

Perbandingan atau ratio berat badan antara anak BBLR dan BBLC dalam interval
6 bulan ditunjukkan pada Tabel 3. Sejak lahir terdapat perbedaan berat badan antara
anak laki-laki BBLR dan BBLC lebih besar dibandingkan amara amak peremipuan.
Pada anak laki-laki perbedaan berat badan adalah lebih dari 1.0 kilogram sedangkan
pada anak perempuan kurang dari 1.0 kilogramn. Perbedaan menjadi semakin jelas
dengan melihat rasio berat badan antara BBLR dan BBLC. Rasio berat badan berjalan
mendekati angka 1 dengan semakin bertambahnya umur dimana rasio pada anak laki-
laki betjalan lebih lambat dibandingkan pada anak perempuan.

Tabel 3. Rasio berat badan snak berat badan ishir rendah (BBLR) denpan
anak berat badan lshir cukup (BBLC) dalam interval 6 bulan
menurut jenis kelamin

Umar Rata-rata berat badan (kg) Perbedaan Rasio
(bulan) BBLR BBLC (k BBLR:BBLC
Lk Pr Lk Pr LK Pr Lk Pr
0 2.2 2.3 33 3.1 11 0.8 0.67 0.74
6 6.4 6.4 75 7.1 1.1 0.7 0.85 0.90
12 7.7 80 90 84 13 0.4 0.85 0.95
18 84 8.5 98 93 1.4 0.8 0.86 0.91
24 90 9.2 10.3 10.1 L 13 09 .87 091

Keterangan : Lk = Laki-lakj
Pr = Perempuan
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Pertambahan atau laju pertumbuhan berat badan anak BBLR dan BBLR unwr 0 -
24 bulan menurnt jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 4. Pertambahan berat badan
pada bulan ke 1 dan 2 pada anak BBLR maupun BBLC berkisar 1 kilogram dimana
pertambahan anak BBLR cenderang lebih besar dibanding anak BBLC. Pada bulan ke
3 dan 4 pertambahan berat badan berkisar 0.7 sampai 0.5 kilogram. Pada bulan ke 6
pertambahan berat badan berkisar 0.4 kilogram. Pada bulan ke 12, 18 dan 24
pertambahan berat badan per bulan hanya sekitar 0.1 sampai 0.2 kilogram.

Pada Tabel 5 diperbandingkan antara berat badan anak BBLR unmar 0 sampai 24
bulan dengan baku WHO (7). Perbandingan berat badan tersebut teslihat lebih jelas
dengan kurva pada gambar 3 dan 4. Secara keseluruhan berat badan anak BBLR selalu
berada dibawah bakn WHO dan perbedaannya semakin membesar dengan semakin
bertambahnya amur. Perbedaan berat lahir pada anak laki-laki manpun perempunan
adalah sekitar 1.0 kilogram. Berat badan pada anak laki-laki BBLR umar 1-3 bulan
mengarah mendekati bakun WHO sedangkan pada anak perempuan berlangsung sampai
umur 6 bulan. Setelah ite perbedaan melebar lagi yaitu sekitar 1.0 kilogram. Pada
umur | tahun, baku WHO untuk anak laki-laki lebih berat sekitar 2.0 kilogram
dibandingkan anak laki-laki BBLR. Pada umur 18 bulan, berat badan anak laki-laki
baku WHO lebih berat 3.0 kilogram dibandingkan anak laki-laki BBLR sedangkan
pada anak perempuan 2.0 kilogram.

Tabel 4. Pertambahan berat badam anak herat badan lalyir rendah (BBLR)
dan berat badan labir cukop (BBLC) umur 0 - 24 bulan menurat

jenis kelamin (dalam kilogram)
U Rata-rata pertambahan berat badam
(balam) BBLR BBLC
Laki-laki Perempuan Laki-lald Perempuan

1 1.36 1.1 0.91 0.9
2 1.08 0.96 0.90 0.84
3 0.74 0.63 0.65 0.58
4 0.53 0.52 0.50 0.46
5 0.46 0.38 0.52 0.56
6 0.38 0.46 042 0.52
7 0.31 022 038 0.30
8 023 0.32 027 0.38
9 027 0.26 0.36 0.37
10 0.19 0.18 0.22 0.20
11 0.17 0.19 0.20 0.20
12 0.15 0.21 Q.15 0.21
13 0.18 0.16 0.20 0.17
14 0.15 0.13 0.17 0.13
15 0.20 0.14 0.18 0.13
16 0.14 0.11 0.16 0.13
17 0.06 0.06 0.05 0.06
18 0.13 0.10 0.12 0.09
19 0.10 0.08 0.09 0.09
20 0.09 0.05 0.10 0.07
21 0.1 0.09 0.11 0.10
22 0.10 0.10 0.10 0.10
23 0.12 0.11 0.13 0.12
24 0.17 0.15 0.16 0.13
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rendah (BBLR) dan baku World Health Organization (WHO)

Tabel 5. Pola berat badan umuyr 0 - 24 bulan dari anak berat badan lahir
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Gambar 3. Kurva berat badan anak laki-laki 0-24 bulan WHO dan BBLR
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Gambar 4. Kurva berat badan anak perempuan 0-24 bulan WHO dan BBLR

Simpulan

Berat badan anak BBLR tidak pernah lebih berat dari anak BBLC sejak lahir
sampai umur 24 bulan baik pada anak laki-laki maupun perempuan.

Pertambahan berat badan anak BBLR sama dengan anak BBLC pada 6 bulan
pertama, pertambahan berat badan anak BBLR pada umur 6 - 12 bulan lebih rendah
dibandingkan anak BBLC, kemudian pada umur 12 - 24 bulan pertambahan berat
badan menjadi sama.

Dari data ini tampak adanya kemungkinan hambatan cukup serius dalam berat
badan s¢jak dalam kandungan atau semasa tahun pertama dalam hidupnya.
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